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Abstrak

Salah satu tujuan pembelajaran pada materi Gelombang Bunyi adalah peserta didik
mampu memahami subbab Taraf Intensitas Bunyi dan Efek Doppler dengan baik. Namun,
tujuan tersebut menjadi salah satu masalah yang sulit bagi peserta didik di kelas X1 MIPA
6 SMA Negeri 12 Surabaya. Hal ini dikarenakan kurangnya minat belajar peserta didik
terhadap mata pelajaran Fisika di mana pembelajaran masih menggunakan metode
ceramah—peserta didik yang memiliki minat belajar pada mata pelajaran Fisika hanya
sekitar 31%. Hal ini diakibatkan beberapa faktor, seperti penerapan pembelajaran
konvensional maupun pembelajaran yang belum mampu mengakomodasi kebutuhan serta
karakteristik peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar
fisika materi gelombang bunyi: taraf intensitas bunyi dan efek doppler melalui
pembelajaran berdiferensiasi. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
Kolaboratif (PTKK). Hasil dari penelitian ini adalah pada siklus I, peneliti menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan metode Problem Based Learning (PBL) dan
didapatkan bahwa minat belajar peserta didik meningkat menjadi 53%. Pada siklus I,
pembelajaran berdiferensiasi digabungkan dengan metode Project Based Learning (PjBL)
dengan hasil 78% peserta didik mengalami kenaikan minat belajar. Kesimpulan akhir dari
penelitian ini, pembelajaran berdiferensiasi yang digabungkan dengan PBL dan PjBL
berjalan kondusif dan tepat sasaran.

Kata Kunci: PTKK; pembelajaran berdiferensiasi; PBL; PjBL
Abstract

A learning objective in the Sound Wave material is that students are able to understand
the sub-chapter of Sound Intensity Level and Doppler Effect well. However, this goal is a
difficult problem for students in class XI MIPA 6 SMAN 12 Surabaya. This is due to the
lack of student interest in learning Physics where learning still uses the lecture method—
students who have an interest in learning Physics are only about 31%. This is due to
several factors, such as the application of conventional learning and the unability to
accommodate the needs and characteristics of students in learning. The purpose of this
study is to increase interest in learning physics, sound wave material: sound intensity level
and doppler effect through differentiated learning. This research used Collaborative
Classroom Action Research (CCAR). The study results in cycle I, researchers applied
differentiated learning with the Problem Based Learning (PBL) method and found that
students’ learning interest increased to 53%. In cycle Il, differentiated learning was
combined with the Project Based Learning (PjBL) method with the result of 78% of
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students’ learning interest increased. The conclusion of this research is that differentiated
learning combined with PBL and PjBL is conducive and on target.

Keywords: Collaborative Classroom Action Research (CCAR); Differentiated Learning;
PBL; PjBL

LATAR BELAKANG

Pendidikan memiliki peran penting dalam upaya meningkatkan kecerdasan kehidupan
berbangsa secara menyeluruh dan merata. Hal inilah yang disebutkan dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) yang berbunyi “setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan”. Oleh karena itu, penyelenggaraan pendidikan, terutama pendidikan formal perlu untuk
diselenggarakan tanpa adanya diskriminasi dan pengecualian. Pendidikan ini tentu penting karena
mampu berperan dalam peningkatan sumber daya manusia. Kualitas pendidikan ini bisa berasal dari
kualitas guru, kualitas fasilitas sekolah hingga kemampuan guru dalam meningkatkan minat dan
motivasi belajar peserta didik.

Dari apa yang telah dijelaskan, kita tidak bisa memungkiri peran besar tenaga pendidik dan
lembaga sekolah dalam menentukan keberhasilan proses pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia.
Oleh karena itu, diperlukan adanya para tenaga pendidik yang profesional dan kreatif dalam mengelola
apa yang ada di sekitarnya sehingga mampu membuat para peserta didik lebih berkembang dan
meningkatkan motivasi belajarnya sehingga mampu menjadi calon-calon sumber daya manusia yang
berkualitas nantinya. Hal ini diungkapkan pula oleh Purnamasari (2017) yang menyebutkan bahwa
motivasi dan minat belajar peserta didik berbanding lurus dengan kemampuan dan prestasi yang
dihasilkan oleh peserta didik. Motivasi dan minat peserta didik dalam mempelajari suatu mata pelajaran
menjadi hal yang krusial agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dan peserta didik mampu memahami
apa yang telah diajarkan dan disampaikan oleh guru selama proses pembelajaran dilakukan. Sehingga
peserta didik mampu meningkatkan kemampuan dan kreativitasnya terhadap apa yang telah mereka
pelajari di sekolah.

Menurut Wina (2007:69), minat belajar merupakan hal yang mampu menentukan motivasi
seseorang dalam belajar. Sedangkan menurut Slameto (2003:180) minat belajar adalah sebuah rasa suka
dan tertarik pada suatu aktivitas belajar atau mempelajari sesuatu yang berasal dari diri sendiri dan tanpa
ada yang menyuruh. Maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar merupakan penerimaan terhadap
sebuah hubungan antara diri sendiri dengan sebuah hal yang berada di luar diri, terutama dalam hal
mempelajari sesuatu. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, maka semakin besar minat yang
ditimbulkannya. Hal-hal yang mampu mendorong seseorang untuk belajar (Suryabrata, 2005:232)
adalah sifat ingin tahu dan ingin mengetahui dunia yang lebih luas, sifat kreatif dan keinginan untuk
maju, keinginan untuk mendapatkan simpati orang-orang terdekat, keinginan memperbaiki kegagalan
dengan usaha, keinginan mendapatkan rasa aman, dan ganjaran untuk hukuman.

Dengan adanya faktor pendorong tersebut, maka seseorang pasti akan semakin termotivasi
untuk belajar lebih giat. Proses belajar terjadi karena proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya. Maka, lingkungan juga perlu diatur untuk memunculkan perubahan pada peserta didik
ke arah perubahan tingkah laku yang diinginkan.

Namun, dalam prakteknya tidak semua upaya dari guru dan sekolah mampu membuahkan hasil,
terutama pada beberapa mata pelajaran yang dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit bagi peserta
didik. Salah satu mata pelajaran tersebut adalah mata pelajaran Fisika. Sebagian besar peserta didik
menganggap pembelajaran fisika sulit dikarenakan oleh korelasi fisika dengan matematika serta
kebutuhan logika dalam proses penyelesaiannya.

SMA Negeri 12 Surabaya merupakan salah satu sekolah menengah atas unggulan di Surabaya
Barat. Namun, status unggulan dari SMA Negeri 12 Surabaya tak menghindarkan sekolah ini dari
beberapa permasalahan belajar dari peserta didik. SMA Negeri 12 Surabaya memiliki permasalahan
dalam pembelajaran fisika di kelas X1 MIPA 6. Berdasarkan keterangan dari guru mata pelajaran dan
juga angket yang telah diberikan kepada peserta didik kelas X1 MIPA 6, didapatkan bahwa kelas tersebut
memiliki permasalahan pada rendah dan tidak meratanya tingkat minat belajar peserta didik yang
dimungkinkan terjadi karena beberapa faktor internal maupun eksternal. Faktor internal terlihat pada
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saat peserta didik kurang memperhatikan guru dan cenderung masih belum siap dalam memulai
pembelajaran, karena jam mata pelajaran Fisika di kelas XI MIPA 6 diadakan setelah jam istirahat
pertama yang biasanya digunakan sebagai jam wajib sarapan oleh sekolah. Jadi beberapa peserta didik
terlihat datang terlambat karena baru menyelesaikan sarapan di kantin ataupun sebaliknya di kelas yang
masih belum siap dengan buku mata pelajaran dan sebagainya. Selain itu, salah satu faktor eksternal
muncul dari pemilihan strategi dan pendekatan yang digunakan oleh guru yang masih belum sesuai atau
belum mengikuti minat dan karakter dari peserta didik.

Materi gelombang bunyi merupakan materi yang penting dan menjadi dasar bagi pengembangan
teknologi suara. Materi ini juga berkaitan dengan bidang akustik, sains, dan teknologi. Oleh karena itu,
perlu adanya peningkatan minat belajar fisika pada materi gelombang bunyi agar peserta didik dapat
memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut dengan baik. Salah satu cara untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik adalah melalui pembelajaran berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi
adalah pendekatan pembelajaran yang menyesuaikan metode, teknik, dan strategi pembelajaran dengan
kebutuhan, minat, dan karakteristik peserta didik. Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan
motivasi dan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran.

Proses pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai pendidikan Ki
Hajar Dewantara dalam sistem “Among”, yakni memberi keteladan/contoh (ing ngarso sung tulodo),
membangun minat/keinginan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik
(tut wuri handayani), di mana guru harus dapat menuntun peserta didik untuk terus berkembang sesuai
dengan kodratnya (Apriliyanti et al., 2021; Noventari, 2020). Dalam hal ini, pendidik hanya berperan
sebagai penuntun hidup atau tumbuh anak sesuai dengan kodratnya agar mampu melakukan perbaikan
pada jalan hidupnya dan menumbuhkan kekuatan pada kodratnya sebagai seorang anak. Untuk itu, guru
sebagai pendidik harus mampu menciptakan pembelajaran yang bisa berpihak kepada peserta didik atau
pembelajaran yang mampu memerdekakan pemikiran serta potensi dari peserta didik, sehingga dapat
tumbuh dan berkembang sesuai dengan karakter dan kodratnya.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK sendiri berasal
dari bahasa Inggris yaitu Classroom Action Research. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) bertujuan
untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang timbul di suatu kelas untuk melakukan perubahan atau
perbaikan dengan menerapkan suatu tindakan tertentu (Prihantoro & Hidayat,2019). Dengan kata lain,
penelitian PTK dilakukan melalui proses mencermati kegiatan belajar mengajar terhadap suatu
tindakan yang disengaja dimunculkan dalam sebuah kelas (Arikunto, 2006:91). Desain PTK ini
menggunakan model penelitian yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. Taggart yang memiliki
empat aspek (Madya, 2006:59-63), yakni: (1) penyusunan rencana, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4)
refleksi.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan sebanyak 2 siklus dalam 3 kali pertemuan di
SMAN 12 Surabaya pada Tahun Pelajaran 2022/2023 pada semester genap, yaitu selama bulan April
hingga Mei 2023. Siklus pertama dilaksanakan pada 13 April 2023 dengan 1 kali pertemuan.
Sedangkan siklus 2 dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan, yakni di tanggal 3 Mei 2023 untuk
pertemuan pertama dan tanggal 5 Mei 2023 untuk pertemuan kedua.

Subjek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah kelas XI MIPA 6 dengan jumlah total peserta
didik 36, dengan jumlah laki laki sebanyak 11 peserta didik dan perempuan sebanyak 25 peserta didik.
Lingkungan fisik dalam keadaan baik, hal ini terlihat dari tatanan dan pemeliharaan ruang kelas, ruang
guru, ruang kepala sekolah dan ruangan tambahan lainnya. Kelas XI MIPA 6 ini terletak di gedung
bagian timur paling ujung, berderetan dengan kelas XI MIPA 5 dan XI MIPA 4, dan di depannya
terdapat bagian belakang laboratorium Fisika. Siswa kelas XI MIPA 6 belajar dengan menghadap
papan tulis yang berada di sebelah timur. Pintu masuk berada di sebelah selatan. Kondisi kelas cukup
terang dan nyaman, dikarenakan pada sisi sebelah kanan dan Kiri kelas ada jendela yang lebar sebagai
tempat sirkulasi udara.
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HASIL DAN DISKUSI

Pra-siklus

Peneliti melaksanakan kegiatan penelitian pada bulan November 2022 — Januari 2023, diawali
dengan penyebaran angket terkait dengan gaya belajar dan minat belajar awal peserta didik kelas XI
MIPA 6 terhadap pembelajaran fisika. Kegiatan pra-siklus ini bertujuan untuk mengetahui minat awal
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran fisika sebelum pembelajaran berdiferensiasi diterapkan.

Perencanaan
Tahap perencanaan pra-siklus dilakukan dengan menyusun instrumen penelitian yang terdiri
dari lembar angket minat belajar peserta didik, dan angket gaya belajar peserta didik.

Pelaksanaan

Kegiatan pra-siklus dilaksanakan pada tanggal 18 November 2023 dengan meminta peserta
didik mengisi angket minat belajar dan gaya belajar melalui link Google Form. Selain itu, kegiatan pra-
siklus juga dilakukan dengan menggali lebih dalam informasi terkait dengan kelas XI MIPA 6 melalui
guru pengajar mata pelajaran Fisika di kelas tersebut.

Pengamatan

Kegiatan pra-siklus ini bertujuan agar peneliti mengetahui dan memahami kondisi di dalam
kelas, minat belajar, maupun gaya belajar peserta didik dalam mempelajari materi Fisika. Dari hasil
tindakan pra-siklus serta pengamatan langsung, didapatkan bahwa rata-rata peserta didik masih
memiliki minat yang rendah terhadap pembelajaran fisika. Hal ini didukung dengan perolehan nilai hasil
minat belajar yang didapatkan dari angket pada kegiatan pra-siklus yang masih cukup rendah, yakni
baru mencapai 31% peserta didik saja yang memiliki minat belajar yang baik terhadap mata pelajaran
Fisika. Hal ini sesuai dengan keterangan tabel di bawah ini:

Tabel 4.1. Data Hasil Minat Belajar Peserta Didik Pra Siklus

No Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL
1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 4 35
2 3 2 2 4 2 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 42
3 35 3 3 3 3 2 3 5 5 5 5 3 4 3 5 60
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
5 2 3 4 4 3 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 4 61
6 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 56
7 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 61
8 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 5 38
9 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 36
10 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47
11 2 2 5 3 3 3 4 5 5 5 1 1 1 1 5 5 51
12 4 3 4 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 69
13 3 4 4 3 3 3 3 4 5 3 4 5 3 4 5 5 61
14 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
15 4 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 41
16 3 4 3 3 3 4 3 4 4 5 4 3 5 3 4 5 60
17 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 53
18 4 2 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 47
19 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 53
20 3 5 3 3 3 5 5 3 3 5 3 1 5 5 5 5 62
21 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 51
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 5 49
23 2 2 2 3 2 1 2 2 3 2 2 4 2 1 2 3 35
24 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 5 3 2 2 3 40
25 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 5 60
26 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 60
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27 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 3 2 2 4 52
28 3 33 3 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 46
29 2 2 2 2 2 2 1 2 4 3 2 4 2 1 2 4 37
30 2 2 2 2 3 2 1 2 4 3 2 4 2 1 2 4 38
31 3 3 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 5 61
32 2 2 2 1 2 2 2 2 5 5 3 1 4 4 4 4 45
33 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 51
34 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 5 60
35 2 2 2 1 2 2 2 2 5 5 3 1 4 5 4 5 47
36 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 50
Total 1811
Rata-rata 50
Persentase 31%

Berdasarkan hasil penelitian kegiatan pada kondisi awal di atas, maka dapat diketahui bahwa
minat belajar peserta didik kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 12 Surabaya pada mata pelajaran Fisika masih
rendah. Dari 36 peserta didik, yang memiliki minat belajar kategori tinggi hanya sekitar 11 orang saja.

Siklus |
Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini, peneliti menerapkan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi

dengan metode Problem Based Learning (PBL) pada materi Gelombang Bunyi. Siklus ini memfokuskan
pada pembahasan materi Taraf Intensitas Bunyi dan Efek Doppler. Adapun perencanaan dalam siklus
ini sebagai berikut:

- Menyusun RPP

- Menyiapkan LKPD

- Membagi peserta didik berdasarkan kompetensi dan gaya belajarnya secara heterogen

- Menyiapkan segala keperluan untuk kelancaran pembelajaran di siklus |

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus I memberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan metode Problem Based
Learning (PBL) pada materi Gelombang Bunyi. Kegiatan ini dilaksanakan selama 1 pertemuan dengan
waktu 2 x 35 menit atau 2 JP (jam efektif di Bulan Ramadhan). Adapun perincian pelaksanaan tindakan
ini dijabarkan dalam lampiran RPP Siklus I.

Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai pengajar yang bertugas
menyampaikan pembelajaran, sedangkan guru pamong berperan sebagai observer yang bertugas
mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum
melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk pelaksanaan refleksi mengajar oleh guru
peneliti. Di akhir pembelajaran, guru meminta peserta didik untuk mengisi angket minat belajar dan
memberikan refleksi terkait dengan kegiatan belajar mengajar pada hari tersebut. Adapun hasil angket
minat belajar peserta didik pasca siklus | sebagai berikut:

Tabel 4.2. Data Hasil Minat Belajar Peserta Didik Pasca Siklus |

No Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL
1 2 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 2 3 3 2 4 41
2 3 3 2 4 3 2 2 3 4 2 2 3 3 2 2 4 44
3 35 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 3 4 3 5 62
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 62
6 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 3 3 4 61
7 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 5 5 5 3 4 62
8 2 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 5 44
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
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10 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 5 3 61
11 3 353 3 3 3 3 5 5 4 4 5 2 5 5 61
12 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 72
13 4 4 5 3 4 4 4 5 4 4 5 4 3 4 3 4 64
14 3 3 353 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50
15 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 48
16 3 35 4 3 3 5 4 3 5 5 4 3 3 3 5 61
17 3 33 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 53
18 4 2 4 2 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 2 48
19 3 3 3 35 3 4 3 3 3 2 3 3 5 3 5 54
20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5§ 5 5 5 5 5 5 79
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
22 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 2 5 54
23 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 50
24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 49
25 3 3 4 3 5 5 5 3 5 3 5 4 3 3 5 3 62
26 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 62
27 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 5 55
28 3 5 3 3 2 5 3 4 5 2 3 3 3 3 4 3 54
29 3 5 3 5 3 4 3 3 4 3 3 5 5 5 3 5 62
30 3 5 4 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 3 3 4 60
31 4 3 4 5 4 4 4 3 3 5 5 5 3 3 3 3 61
32 3 5 3 3 3 4 3 3 5 5 3 3 4 5 4 4 60
33 3 33 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 53
34 3 3353 3 5 3 3 5 5 5 5 3 5 5 64
35 2 5 3 3 3 3 4 3 5 5 3 3 4 5 5 5 61
36 3 4 3 5 3 3 4 3 3 5 4 4 5 3 4 4 60
Total 2038
Rata-rata 57
Persentase 53%
Refleksi

Hasil dari refleksi siklus ke I ini adalah meskipun masih terdapat beberapa kesulitan yang
dihadapi oleh peserta didik dalam mengikuti pembelajaran Fisika dengan materi Gelombang Bunyi,
penerapan pembelajaran berdifereniasi dengan metode problem based learning (PBL) dapat
berlangsung secara lancar dan kondusif. Data yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan minat belajar peserta didik di mana yang awalnya hanya 31%, telah naik menjadi 53% atau
terjadi peningkatan sebesar 22%.

Siklus 11
Perencanaan
Perencanaan siklus 11 berusaha untuk meningkatkan partisipasi peserta didik dengan

menerapkan metode pembelajaran Project Based Learning (PjBL) yang dipadukan dengan
pembelajaran berdiferensiasi pada materi Fisika Gelombang Bunyi. Dengan adanya perubahan metode
pembelajaran diharapkan peserta didik juga bisa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siklus ini
masih berfokus pada pembahasan materi Taraf Intensitas Bunyi dan Efek Doppler. Adapun perencanaan
dalam siklus Il sebagai berikut:

- Menyusun RPP

- Menyiapkan LKPD

- Menyiapkan segala keperluan untuk kelancaran pembelajaran di siklus |

Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus Il memberikan pembelajaran berdiferensiasi dengan metode Project Based
Learning (PjBL) pada materi Gelombang Bunyi. Kegiatan ini dilaksanakan selama 2 pertemuan dengan
masing-masing mendapatkan durasi pembelajaran 2 x 40 menit atau 2 JP. Adapun perincian pelaksanaan
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tindakan ini dijabarkan dalam lampiran RPP Siklus II.

Pengamatan

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak sebagai pengajar yang bertugas
menyampaikan pembelajaran, sedangkan guru pamong berperan sebagai observer yang bertugas
mengamati kegiatan pembelajaran dengan mengisi lembar observasi yang telah disusun sebelum
melaksanakan kegiatan penelitian. Hal ini dilakukan untuk pelaksanaan refleksi mengajar oleh guru
peneliti. Di akhir pembelajaran, guru meminta peserta didik untuk mengisi angket minat belajar dan
memberikan refleksi terkait dengan kegiatan belajar mengajar pada hari tersebut. Adapun hasil angket
minat belajar peserta didik pasca siklus Il sebagai berikut:

Tabel 4.3. Data Hasil Minat Belajar Peserta Didik Pasca Siklus Il

No Absen 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 TOTAL
1 2 2 4 3 2 5 2 5 2 4 4 3 2 2 2 4 48
2 3 5 2 5 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 54
3 3 5 4 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 67
4 3 3 4 5 5 3 5 3 3 4 5 5 4 4 3 3 62
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64
6 4 4 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 65
7 4 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 3 4 3 4 66
8 3 4 4 3 5 3 4 5 4 3 4 3 4 3 3 5 60
9 4 4 5 4 4 3 5 5 3 4 3 3 4 4 4 3 62
10 4 3 5 3 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 3 3 64
11 3 4 5 3 3 3 3 4 5 5 4 3 3 4 5 5 62
12 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 74
13 4 5 4 5 4 4 5 3 5 4 5 4 5 4 3 4 68
14 3 3 3 33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48
15 3 4 4 3 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 56
16 3 4 5 5 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 5 62
17 3 33 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 52
18 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 54
19 3 5 4 4 5 3 4 3 3 3 3 3 4 5 4 5 61
20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 79
21 4 5 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 61
22 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 64
23 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 62
24 2 3 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 45
25 3 3 4 4 4 5 3 3 5 4 4 4 3 3 5 3 60
26 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 61
27 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 68
28 4 5 5 4 3 5 4 5 5 3 4 4 3 3 4 3 64
29 4 5 3 5 4 4 3 3 4 3 4 5 4 3 4 5 63
30 4 5 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 5 4 63
31 4 4 5 5 5 4 5 3 3 4 5 3 4 5 4 3 66
32 4 5 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 68
33 3 33 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 52
34 4 3 4 5 5 3 5 3 4 4 5 3 4 3 3 5 63
35 4 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 5 70
36 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 3 5 5 5 4 4 67
Total 2225
Rata-rata 62
Persentase 78%
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Refleksi

Hasil dari refleksi siklus ke Il ini adalah meskipun peserta didik masih sedikit asing dengan
metode belajar Project Based Learning (PjBL), peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan
baik dan mampu menunjukkan tingkat keaktifannya dengan sangat optimal, terutama saat proses
pembuatan produk. Masing-masing kelompok mengeluarkan seluruh kemampuannya untuk membuat
produk yang unik dan berbeda satu sama lain dalam menjelaskan materi Gelombang Bunyi. Data yang
telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan minat belajar peserta didik hingga 78%.

Pembahasan Hasil Penelitian
Pembahasan Siklus |

Proses pembelajaran pada siklus | mengalami peningkatan bila dibandingkan dengan studi awal
pembelajaran. Pada proses pembelajaran studi awal, aktivitas minat belajar peserta didik masih belum
muncul. Hal ini disebabkan oleh penerapan pembelajaran konvensional, di mana penyampaian materi
hanya dilakukan dengan menggunakan metode ceramah saja.

Pada proses pembelajaran siklus I, aktivitas peserta didik mulai terlihat dan minat belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran juga terlihat meningkat. Hal ini disebabkan oleh adanya perubahan
pendekatan dan metode pembelajaran serta adanya pengelolaan kelas oleh guru. Dalam siklus I, peneliti
menerapkan pendekatan berdiferensiasi yang dipadukan dengan Problem Based Learning (PBL).
Dengan menerapkan pendekatan dan metode ini, aktivitas pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif, serta membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif serta menumbuhkan rasa semangat
belajar yang lebih baik lagi.

Namun dalam hal ini, sebagian peserta didik masih belum mau aktif atau masih
menggantungkan diri pada anggota kelompok yang lain. Oleh karena itu, peneliti harus mencoba
menerapkan sedikit penyesuaian yang cukup mendukung pengaplikasian pembelajaran berdiferensiasi
dalam proses belajar mengajar.

Pembahasan Siklus 11

Siklus ke Il ini memiliki proses yang hampir serupa dengan siklus | yang memiliki tahap
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Pada tindakan siklus | telah terlihat adanya
peningkatan minat belajar karena penerapan pendekatan pembelajaran berdiferensiasi. Pada siklus 11 ini,
peneliti ingin lebih meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses belajar mengajar sehingga
mampu lebih mendorong peningkatan minat belajar peserta didik terhadap materi Fisika Gelombang
Bunyi. Sebanyak 28 peserta didik dari 36 peserta didik mengalami kenaikan minat belajar secara
signifikan. Berikut ini adalah grafik perbandingan hasil penelitian dari pra-siklus, siklus I hingga siklus
.

Data Hasil Minat Belajar Peserta Didik
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Grafik 4.1. Perbandingan Hasil Data Minat Belajar Peserta Didik pada Pra-Siklus, Siklus I dan Siklus Il

89



Fitriya, Samuyi, Lestari PIKK; pembelajaran berdiferensiosi; PAL

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti membuat kesimpulan dari hasil
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 12 Surabaya yang berjudul “Peningkatan Minat Belajar
Fisika Materi Gelombang Bunyi: Taraf Intensitas Bunyi dan Efek Doppler Melalui Pembelajaran
Berdiferensiasi Pada Peserta Didik Kelas XI MIPA 6 Di SMA Negeri 12 Surabaya, Tahun Pelajaran
2022/2023”.

Hasil akhir dari penelitian ini adalah dengan permasalahan yang sangat spesifik sekali yaitu
kurangnya minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran Fisika, dan dalam proses dan jangka
waktu yang tidak pendek, penerapan pembelajaran berdiferensiasi berdampak positif bagi peserta
didik yaitu peserta didik dapat meningkatkan minat belajarnya untuk mempelajari mata pelajaran
Fisika terutama materi Gelombang bunyi: Taraf Intensitas Bunyi dan Efek Doppler. Penelitian ini
terbukti pada perolehan hasil data minat belajar peserta didik yang terus meningkat dari pra-siklus
hingga siklus I1. Pada pra-siklus, di mana pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, minat
belajar peserta didik hanya 31%. Kemudian, pada siklus | peneliti menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi yang dipadukan dengan Problem Based Learning (PBL) dan hasil dari siklus | adalh
banyak peserta didik yang mulai meningkat minat belajarnya dan persentase minat belajar peserta
didik naik ke angka 53%. Pada siklus Il, pembelajaran berdiferensiasi yang dipadukan dengan Project
Based Learning (PjBL) mampu meningkatkan minat belajar peserta didik menjadi lebih tinggi hingga
mencapai 78%. Maka, kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah meningkatkan minat belajar peserta
didik dalam materi Gelombang Bunyi: Taraf Intesitas Bunyi dan Efek Doppler melalui pembelajaran
berdiferensiasi di kelas XI MIPA 6 SMA Negeri 12 Surabaya tahun pelajaran 2022/2023 berjalan
kondusif dan tepat sasaran.
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